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Fasies Turbidit dan Korelasi Biostratigrafi Formasi Halang Daerah Ci Ngebul dan
Sekitarnya, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah
Nabila Puti Bungsu

ABSTRAK

Lokasi penelitian terletak pada daerzh Ci Ngebul dan sekitarnya, Kabupaten Banyumas,
Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi geomorfologi dan
stratigrafi serta merekonstruksi struktur dan sejarah geologi. Penelitian ini menggunakan
empat metode antara lain pra-penelitian lapangan, penelitian lapangan, analisis lab dan
studio, dan pembuatan laporan. Penclitian lapangan terdiri dari pendeskripsian
karakteristik batuan yang mencakup litofasies, ketebalan batuan dan pengambilan sampel
paleontologi. Analisis lab yang dilakukan adalah analisis paleontology yang bertujuan
untuk mengidentifikasi penamaan fosil, penentuan biodatum, penentuan biozona dan
korelasi biostratigrafi. Analisis studio dilakukan untuk melakukan interpretasi dan
pengolahan data kolom stratigrafi, determinasi jenis fasies, interpretasi proses
pengendapan dan pengklasifikasian lingkungan pengendapan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi fasies turbidit dan melakukan korelasi biostratigrafi yang
digambarkan dalam bentuk model korelasi 2 dimensi. Fasies turbidit pada Formasi
Halang daerah penelitian terdini dari Classical Turbidite (CT) dan Massive Sandstone
(MS). Fasies Classical Turbidite tersusun atas perselingan antara batupasir dan batuserpih
dengan struktur sedimen dan ketebalan yang variatif. Fasies Massive Sandstone tersusun
atas batupasir berukuran halus hingga kasar yang relative tebal. Korelasi biostratigrafi
dari ke empat lintasan menunjukkan bahwa Formasi Halang pad daerah penelitian
memiliki rentang umur relatif yaitu Miosen Tengah - Pliosen (N12-N18). Paleobatimetri
terletak pada kedalaman Batial Atas atau 405 fathom — 641 fathom. Berdasarkan
karakteristik fasics dan analisis batimetri biostratigrafi menunjukkan adanya indikasi
deepening up dengan pola pengendapan dari bawah ke atas menunjukkan adanya
coarsening upward atau pola mengkasar ke atas.

Kata Kunci : Formasi Halang, Fasies Turbidit, Biostratigrafi
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Turbidite Facies and Biostratigr.aphic Correlation of the Halang Formation in Ci
Ngebul and Surrounding Areas, Banyumas Regency, Central Java
Tabila Puti Bungsu

ABSTRACT

The research is located in Ci Ngebul and its surroundings, Banyumas Regency, Central
Java. This study aims to identify’ geomorphology and stratigraphy as well as to
reconstruct the structure and geological history. This study uses four methods, including
pre-field research, field research, lab and studio analysis, and report preparation. The
field research consisted of describing rock characteristics including lithofacies, rock
thickness and paleontological sampling. The lab analysis carried out is a paleontological
analysis which aims to identify the naming of fossils, determination of biodatum,
determination of biozones and biostratigraphic correlation. Studio analysis is performed
to interpret and process stratigraphic column data, determine the type of facies, interpret
the depositional process and classify the depositional environment. This study aims to
identify the turbidite facies and perjorm biostratigraphic correlation which is described
in the form of a 2-dimensional correlation model. The turbidite facies in the Halang
Formation in the study area consist of Classical Turbidite (CT) and Massive Sandstone
(MS). The Classical Turbidite facies are composed of alternating sandstones and slabs
with varying sedimentary structures and thicknesses. Massive sandstone facies are
composed of fine to coarse sandstones that are relatively thick. The biostratigraphic
correlation of the four lines shows that the Halang Formation in the study area has a
relative age range, namely Middle Miocene - Pliocene (N12-N18). Paleobatimetry is
located at Upper Batial depth or 405 fathoms - 641 fathoms. Based on facies
characteristics and biostratigraphic bathymetry analysis, it shows an indication of
deepening up with a deposition pattern from bottom to top indicating an upward
coarsening pattern.

Keywords: Halang Formation, Turtidite Facies, Biostratigraphy
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BAB I
PENDAHULUAN

Penelitian dilakukan karena adanya suatu latarbelakang yang jelas dengan
beberapa rumusan masalah yang akan terjawab sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
Penelitian membutuhkan suatu objek, yang disebut lokasi penelitian, yang berfokus pada
pencarian dan pengelolaan data. Latar belakang menjelaskan faktor-faktor yang
melatarbelakangi penelitian ini. Maksud dan tujuan mencakup poin-poin atau poin-poin
kunci untuk menjawab yang mana merupakan kunci dari rumusan masalah pada fokous
penelitan, sedangkan rumusan masalah sendiri adalah masalah yang diuraikan dan
diselesaikan dalam penelitian ini. Selain itu, batasan masalah diekstraksi dari setiap
formulasi untuk membatasi pembahasan pada setiap formulasi yang digunakan. Terakhir,
lokasi dan aksesibilitas wilayah survei menunjukkan letak lokasi survei pada peta
pengelolaan dan proses pencapaian lokasi tersebut.

1.1 Latar belakang

Cekungan Banyumas merupakan bagian dari Cekungan Busur Muka Jawa bagian
Selatan (South Java Fore Arc Basin). Secara tektonik, Cekungan Banyumas masuk dalam
area Jawa Tengah bagian selatan (South Central Java Region) dimana struktur utamanya
berarah Barat Laut — Tenggara dan Timur Laut — Barat Daya (Purwasatriya, dkk. 2012).
Rembesan minyak dan gas bumi di Cekungan Banyumas menunjukkan sistem
hidrokarbon yang aktif pada cekungan ini sehingga menjadi salah satu cekungan yang
diidentifikasi memiliki sumberdaya minyak dan gas bumi. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Purwasatriya dan Waluyo (2012) diketahui bahwa formasi ini dapat
menjadi reservoir minyak yang diidentifikasi melalui asosiasi fasies dengan lingkungan
pengendapannya. Secara stratigrafi, rembesan minyak dan gas mayoritas berada di
permukaan Formasi Halang, sehingga kemungkinan potensi batuan induk berada pada
formasi yang lebih tua dibanding Formasi Halang. secara stratigrafi, urut-urutan
stratigrafi batuan secara regional dari tua ke muda pada Cekungan Banyumas antara lain
Formasi Gabon, Formasi Pemali, Formasi Kalipucang, Formasi Rambatan, Formasi
Halang, Formasi Tapak dan Endapan Vulkanik dan Aluvial.

Salah satu formasi sedimen yang terendapkan pada Cekungan Bayumas adalah
Formasi Halang. Formasi ini cukup tersebar luas dibandingkan dengan formasi yang lain.
Darul (2017) dan Praptisih, dkk (2011) mengatakan bahwa formasi Halang menunjukkan
karakteristik endapan turbidit pada lingkungan laut dengan bentuk endapan sedimen yang
sangat kompleks dan variatif. Keterdapatan struktur sedimen yang menunjukkan fasies
seri Bouma (1962) serta karakteristik litologi batuan yang berbeda-beda menambahkan
studi yang kompleks mengenai mekanisme arus turbidit. Selain itu, foram yang melimpah
serta singkapan-singkapan yang tersebar merata dengan kondisi yang baik membantu
keakurasian data pada formasi ini. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian lebih
lanjut pada Formasi Halang mengenai fasies turbidit dan korelasi biostratigrafinya.



1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendalami studi stratigrafi mengenai fasies
turbidit dan analisis korelasi biostratigrafi dengan objek penelitian berupa Formasi
Halang pada daerah penelitian dengan area kurang lebih 25 km?. Hasil penelitian ini
disajikan dalam bentuk disertasi yang merupakan prasyarat untuk memperoleh gelar
sarjana Teknik Geologi dari Universitas Sriwijaya. Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menguraikan dan menggambarkan kondisi geologi local yang ada pada daerah
penelitian.

2. Melakukan identifikasi karakteristik fasa turbidit Formasi Halang di daerah
penelitian.

3. Mengetahui korelasi biostratigrafi pada Formasi Halang daerah penelitian melalui
hasil analisis korelasi biostratigrafinya.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah :

1. Keadaan kondisi geologi lokal daerah penelitian bagaimana?

2. Bentukan karakteristik endapan turbidit serta fasies Formasi Halang pada daerah
penelitian bagaimana?

3. Korelasi stratigrafi berdasarkan data fosil Formasi Halang daerah penelitian
seperti apa?

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian yang dilakukan adalah :

1. Kondisi geologi lokal daerah penelitian dibatasi dengan area pemetaan geologi
permukaan yang telah dilakukan sebelumnya dengan luasan sekitar 9x9 km mencakup
kondisi geomorfologi, stratigrafi dan struktur geologi.

2. Karakteristik fasies turbidit Formasi Halang diidentifikasi melalui pengukuran
penampang stratigrafi menggunakan metode measuring section (MS).

3. Korelasi biostratigrafi diidentifikasi dengan melakukan pengambilan serta analisis
sampel batuan yang mengandung fosil foraminifera planktonik maupun bentonik
untuk mengetahui umur batuan serta lingkungan batimetrinya.

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian

Lokasi penelitian secara administratif terletak pada Desa Ci Ngebul, Kecamatan
Kedunggede, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis lokasi
penelitian terletak pada S7 30” 26.5” LS dan E108 59° 44.5” BT serta S7 25 32.5” LS
dan E108 54 53.7” BT (Gambar 1.1).

Daerah penelitian memiliki luas sebesar 9 x 9 km dengan skala 1:25.000. Lokasi
penelitian terletak 250 km sebelah timur Kota Bandung, melewati jalur darat di selatan
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Jawa melalui utara Jakarta — Purwakarta — Bandung — Tasikmalaya — Banjar untuk
mencapai lokasi penelitian di Kabupaten Cilacap dan Banyumas. Akses menuju lokasi
penelitian ditandai dengan garis putus-putus berwarna merah pada Gambar 1.1. Lokasi

penelitian memiliki jalan desa yang cukup baik untuk mengunjungi lokasi dengan
kendaraan roda dua, dan jalan masuk ke beberapa sungai juga dapat digunakan untuk

mengamati bebatuan.
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Gambar 1.1. Lokasi penelitian yang terletak pada provinsi Jawa Tengah (Sumber koordinat GIS

berdasarkan aplikasi ArcGIS)
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